BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai hal-hal yang berkaitaigate metode, desain
penelitian, alur penelitian, subyek penelitian, timsien penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penelittuknmengungkapkan
jawaban atas permasalahan yang dihadapi adalaldensksperimen semu (quasi-
experiment) dengan one-group pretest-posttest design (Firman, 2008).

Sedangkan jenis disain yang digunakan adalahrdéssaawal dan tes akhir
dengan pola : 7x T,. Maksud dari tes awal dalam penelitian ini adgdaehgukuran
skala sikap sebelum pembelajaran kooperatif tipecikg gemerincing. Tes akhir
dalam penelitian ini adalah pengukuran skala siksgtelah menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerinciregbBdaan antara @an T yakni
T,-T1 diasumsikan merupakan efek dari treatment atapeeksen. Bagan disain
penelitian dapat digambarkan dengan Tabel di bamiah

Tabedl 3.1 Desain Pendlitian

Kelompok Tesawal Perlakuan Tes akhir

Eksperimen T X T,

Keterangan:

T, : Pengukuran skala sikap sebelum pembelajaran katifiigpe kancing gemerincing

T,: Pengukuran skala sikap setelah pembelajaran katifige kancing gemerincing

X : Pembelajaran menggunakan model pembelajarapekatf tipe kancing gemerincing pada sub pokok
bahasan pengelolan lingkungan



B. Alur Pendlitian
Untuk pengumpulan dan penganalisaan data secaadbai serasi dengan

tujuan penelitian, maka diperlukan suatu desairejitean.
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Gambar 3.1 Alur Pendlitian



Berdasarkan alur di atas langkah-langkah yang shlaékan dalam penelitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: Pada tahapl &&hap persiapan) dilakukan
studi literatur mengenai model pembelajaran kodfeige kancing gemerincindan
aspek afektif, selanjutnya menganalisis sub matengelolaan lingkungan dari
berbagai buku Biologi SMP dan sumber lainnya umbgknbuat skala sikap. Langkah
selanjutnya menyusun rencana pembelajaran dan naminstrumen untuk
mengumpulkan data dengan cara membuat pertanyaapuat pernyataan yang
mengukur aspek afektif siswa selama kegiatan bratagamgajar dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemermcSebelum dilakukan tes,
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh pembimbitgrhadap instrumen yang
disusun, kemudian instrumen diperbaiki, agar dapgiinakan sebagai alat untuk

mengumpulkan data dengan baik.

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tes awal @eEmumenerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincinghap selanjutnya adalah tes
akhir dan wawancara. Hal ini dilakukan untuk meabat pengaruh model
pembelajaran terhadap peningkatan kompetensi afegiva. Setelah diperoleh data
dari serangkaian tes tersebut maka tahap selanjaitiglah pengolahan data. Hal ini
penting dilakukan untuk menarik kesimpulan daradgng telah dianalisis. Adapun

alur pembelajarannya dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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C. Subyek Penelitian

Penelitian akan selalu berhubungan dengan sumber y@eng diperlukan
dalam penelitian yaitu subyek penelitian. Subyekefigan ini adalah siswa kelas VII
semester 2 tahun ajaran 2008/2009 di SLB NegerofaBandung, yang berjumlah
9 siswa. Siswa dibagi menjadi tiga kategori keloknpaitu kelompok tinggi, sedang
dan rendah. Pembagian kelompok tersebut didasaéda nilai rata-rata ulangan

harian siswa.

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini barapgket, observasi, dan

pedoman wawancara.

1. Pembuatan Instrumen

Skala Sikap

Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap sesgotarhadap
objek tertentu (Sudjana dan Ibrahim, 2001). Tedask&ap merupakan daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain demgaksud agar orang yang
diberi tersebut bersedia memberikan respon sesumgath permintaan pengguna
(Arikunto, 2003). Tes skala sikap diberikan sebelugan setelah
diimplementasikannya model pembelajaran koopetiggf kancing gemerincing.

Dalam skala likert terdapat dua jenis pernyatgaitu pernyatan

positif dan pernyataan negatif. Jawaban pernyatdatam skala likert



dikategorikan dengan skala sangat setuju (SS)jus€®), tidak setuju (ST), dan
sangat tidak setuju (STS).
2. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@hgkevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 1993). Vaisliuntuk mengukur kompetensi
afektif (instrumen nontest) cukup memenuhi validitas konstruksi. Untuk menguj

validitas konstruksi, maka dapat digunakan pendagat ahli judgment experts).

Setelah membuat instrumen kemudian dikonstruksatenaspek-aspek yang
akan diukur berlandaskan teori tertentu, maka gelaya dikonsultasikan dengan
ahli, dalam hal ini, peneliti melibatkan dosen pémntng. Instrumen ini- diuji
langsung kepada subyek penelitian. Dalam hal idékti dilakukan uji validitas
sebelum pengumpulan data. Jalan ini diambil mergingktu yang tersedia terbatas
dan subyek penelitian yang ada tidak banyak. Dengatode uji satu kali ini,
berikutnya akan dibuang instrumen yang tidak valihlupun akan ada beberapa
item yang tidak valid, tidak dilakukan pembuatarstieamen ulang. Hal ini
berdasarkan pertimbangan selama dimensi dari masasgng variabel sudah ada
yang terwakili, instrumen tetap sudah cukup vaHdnghitungan uji validitas secara

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Validitas instrumen kompetensi afektif ini dihitumgenggunakan rumus

korelasiproduct moment seperti berikut :



5y = NEXY-(ZX) (EV)
Jivze-ao?{ver-any

Keterangan:

rXY = koefisien korelasi antar variabel X daniahel Y

N = jumlah siswa
X =jumlah skor setiap butir soal
Y = skor total setiap siswa

(dalam perhitungannya menggunakan SPSS XdrG@ndows)

Suatu item dikatakan valid jika nilai korelasinydalvah 0,30 (sugiyono,
2008). Oleh karena itu, dalam penelitian ini itegem yang memiliki validitas di

bawah 0,30 tidak lagi dipergunakan.

Hasil uji validitas instrumen kompetensi afektifi,iditemukan adanya
beberapa item yang tidak valid (koefisiennya <.0k&rena itu item yang tidak valid
tersebut tidak digunakan dalam pembahasan. Seraghtasemua dimensi dari tiap
tingkatan sudah terwakili melalui item yang valiRari 40 item pernyataan terdapat
14 butir item pernyataan yang tidak valid. Padgkatanreceiving terdapat 1 butir
item yang tidak valid dari 10 item pernyataan yatem pernyataan nomor, 6
responding terdapat 2 butir item yang tidak valid dari 5 itpernyataan yaitu nomor

11 danl3valuing terdapat 2 butir item yang tidak valid dari 5 itpernyataan yaitu



item pernyataan nomor 16 dan & ganization terdapat 4 butir item yang tidak valid
dari 10 item pernyataan vyaitu item pernyataan norBdr 25, 27, 30 dan
characterization terdapat 5 butir item yang tidak valid dari 1htpernyataan yaitu

item pernyataan nomor 32, 33, 34, 37, 38.

3. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan keakuratan, &eisan, dan kekonsistenan
alat ukur dalam mengukur apa yang diukur (Sugiyo2@08). Alat ukur yang
memiliki reliabilitas yang tinggi memiliki pengeam bahwa alat ukur tersebut stabil,
dapat diandalkandépendability), dan dapat memprediksi aspek-aspek yang diukur
(predictable). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mgagakan formula alpha

Croanbach dengan rumus sebagai berikut:

« =[5 [1- %]

Keterangan :
a = koefisien alpha Croanbach
k = jumlah item pernyataan

26? = jumlah variansi setiap item pernyataan

82 = variansi skor total

Dalam perhitungannya menggunakan program SPS3)1dr .@indows.



E. Prosedur Penelitian

1. Pengumpulan Data
Pada proses pengumpulan data ditempuh melaluiaigg yaitu :

a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti memulai penelitian diawlaingan:

1. Menganalisis materi ajar dan kurikulum KTSP;

2. Menyusun, mempersiapkan, dan mengembangkan instrupamelitian
sebagai alat pengumpul data;

3. Mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitianpd@ak Universitas;

4. Menghubungi  pihak sekolah SLB A Negeri Kota Bargluontuk
mengadakan penelitian di kelas VIl SMPLB;

5. Menyiapkan rencana pembelajaran dan model pembsaiaja

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dari:

1. Memeberikan tes awal (pretes), yaitu dengan mekayugkala sikap;

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran kooperatif ditakuselama 2 jam
pelajaran (2x35 menit) dengan 2 kali pertemuan.;

c. Tahap Akhir
Yang dilakukan pada tahap akhir ini yaitu menguéemampuan akhir siswa
dengan memberikan tes akhir (postes) untuk mengiekemampuan afektif

siswa setelah pemberian perlakuan.



2. Pengolahan Data

Pernyataan angket yang meliputi setiap tingkatagktdéf diantaranya
receiving (attending), responding, valuing, organization, dan characterization.
untuk pernyataan bersifat positif (favorable) aetijawaban diberi nilai
kuantitatif 4, 3, 2, 1 dan untuk pernyatan betsifagatif (unfavorable) diberi
nilai kuantitatif 1, 2, 3, 4. Skor skala sikap yamgnggunakan skala Likert ini
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Skor Pernyataan Angket Skala Likert

Sifat Pernyataar Jawaban

SS S TS STS

Positif 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4

(Azwar, 2008)
Pada pokok bahasan pengelolaan lingkungan inigpatd26 pernyataan skala
sikap yang valid, kemudian setiap jenis pernyatakap diatas didistribusikan ke
dalam aspek-aspek afektif pada taksonomi Bloom.triDisi pernyataan-
pernyataan sikap pada aspek-aspek afektif dapaatgdada table 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Distribusi Pernyataan Sikap pada Aspek-aspek Afektif

Aspek Afektif Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan
Penerimaan 2,3,4,5,7,8,9,10 8
Respon 12,14,15 3
Penilaian 17,18,20 3
Organisasi 22,23,24,26,28,29 6
Karakter 31,35,36,39,40 5




Skor tertinggi adalah 4 x jumlah pernyataan, yditu25 adalah 100.
Sedangkan skor terendah yaitu 1 x jumlah pernyatain 1 x 25 adalah 25.
Untuk lebih jelasnya proses pengolahan data dilakukelalui langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menghitung skor yang diperoleh setiap siswa padteprdan postes

b. Menjumlahkan skor pretes dan postes masing-masng s

c. Menghitung rata-rata skor pretes dan postes masaglng sSiswa

menggunakan rumus :

= _ZfiXi
Xfi

Keterangan :
X = rata-rata skor setiap siswa pada skala sikap
f; = Frekuansi untuk nilaX; yang bersesuaian
X; = skor pada setiap pernyataan sikap
d. Menghitung rata-rata skor peningkatan hasil belagfektif siswa

menggunakan rumus:

Keterangan :
X = rata-rata skor peningkatan hasil belajar afektif
X = rata-rata skor pretes

}A = rata-rata skor postes



e. Menginterpretasikan skor rata-rata postes ke ddiai®ria yang tercantum
pada Tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Skala Skap

Skor rata-rata (skala Likert) Kategori
0,01 -1,00 Rendah
1,01 - 2,00 Cukup
2,01 — 3,00 Baik
3,01 - 4,00 Baik Sekali

f. . Mengelompokkan skor pretes dan postes siswa kendaspek penerimaan,
respon, penilaian, organisasi dan karakter.

g. Menghitung rata-rata skor pretes dan postes patthp sEspek penerimaan,
respon, penilaian, organisasi dan karakter.

h.  Menghitung peningkatan rata-rata hasil belajar tdfélerdasarkan kategori
kelompok tinggi, sedang, dan rendah.

I. Menghitung peningkatan hasil belajar afektif beedllesn kategori kelompok

tinggi, sedang, dan rendah.



